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ABSTRAK

Transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam segala bidang
kehidupan masyarakat. Hal ini membuat kebutuhan masyarakat akan transportasi
sangat tinggi, sehingga kepemilikan kendaraan akan meningkat. Meningkatnya
volume lalu lintas bisa menimbulkan kemacetan dan kerusakan struktur
perkerasan terutama pada permukaan jalan yang disebabkan oleh kendaraan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan overlay. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan tebal lapis tambah (overlay) dengan
menggunakan metode Bina Marga T-05-2005 B dan Manual Desain Perkerasan
Jalan 2017. Metode perhitungan tebal lapis tambah (overlay) perkerasan lentur
pada penelitian ini menggunakan metode Bina Marga T-05-2005 B dan metode
Manual Desain Perkerasan Jalan 2017. Dari hasil analisis yang telah dilakukan
dengan metode Bina Marga 2005 diperoleh nilai CESA sebesar 1.744.095,98
ESAL dan dwakii Sebesar 1,540 serta menghasilkan tebal lapis tambah (overlay)
sebesar 10 cm dimana AC-WC sebesar 4 cm dan AC-BC sebesar 6 cm.
Berdasarkan metode Manual desain Perkerasan Jalan 2017 diperoleh nilai CESA,
sebesar 1.046.413,025 ESAL, CESAs sebesar 1.314.532,170 ESAL dan dyaxi
sebesar 1,780 serta mengahasilkan tebal lapis tambah (overlay) sebesar 12 cm
dimana AC-WC sebesar 4 cm dan AC-BC sebesar 8 cm. Perbedaan ini
dikarenakan adanya perbedaan parameter dan prosedur perhitungan dari kedua
metode tersebut. Dengan memperhatikan faktor koreksi terhadap MAPT, maka
tebal lapis tambah menurut Bina Marga 2005 yaitu setebal 10 cm dengan AC-WC
4 cm dan AC-BC 6 cm yang dipilih sebagai lapis tambah desain ruas jalan
Silangit — Sp.3 Muara — Muara — Bakkara (Bts. Humbahas) Kab. Tapanuli Utara.
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ABSTRACT

Transportation plays a very important role in all areas of people's lives. This
makes the community's need for transportation very high, so that vehicle
ownership will increase. Increased traffic volume can cause congestion and
damage to the pavement structure, especially on the road surface caused by
vehicles. One of the efforts that can be done is by overlaying. The purpose of this
study was to determine the difference in overlay thickness using the Bina Marga
T-05-2005 B method and the 2017 Road Pavement Design Manual. The method of
calculating the thickness of the flexible pavement overlay in this study uses the
Bina Marga T-05-2005 B method and the 2017 Road Pavement Design Manual
method. From the results of the analysis that has been carried out using the 2005
Bina Marga method, the CESA value is 1,744,095.98 ESAL and 1.540 for the
representative and produces an overlay thickness of 10 cm where AC-WC is 4 cm
and AC-BC is 6 cm. Based on the 2017 Road Pavement Design Manual method,
the CESA, value is 1,046,413,025 ESAL, CESAs is 1,314,532.170 ESAL and the
representative is 1,780 and produces an overlay thickness of 12 cm where AC-WC
is 4 cm and AC-BC is 8 cm. This difference is due to differences in the parameters
and calculation procedures of the two methods. By taking into account the
correction factor for MAPT, the added layer thickness according to Bina Marga
2005 is 10 cm thick with AC-WC 4 cm and AC-BC 6 cm which was chosen as the
added layer for the design of the Silangit — Sp.3 Muara — Muara — Bakkara road
section ( Bts. Humbahas) Kab. North Tapanuli.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam segala bidang
kehidupan masyarakat. Hal ini membuat kebutuhan masyarakat akan transportasi
sangat tinggi, sehingga kepemilikan kendaraan akan meningkat. Meningkatnya
volume lalu lintas bisa menimbulkan kemacetan dan krusakan struktur perkerasan
terutama pada permukaan jalan yang disebabkan oleh kendaraan.

Menurut kelaikan jalan, kondisi jalan yang baik seharusnya berdampak baik
bagi pengguna jalan. Akan tetapi ada kalanya kondisi jalan rusak karena jalan
telah melampaui batas umur yang direncanakan, serta terjadi persoalan yang tidak
diharapkan misalnya bencana alam yang dapat menyebabkan jalan tidak tahan
lama, atau karena hal-hal lain. Masalah kerusakan tersebut dapat berupa
penurunan permukaan tanah, retakan, lepasnya di pada bagian badan jalan.

Jalan yang rusak bisa menyebabkan ketidaknyamanan serta dapat
menimbulkan kecelakaan lalu lintas untuk pengendara jalan. Jika perkerasan jalan
tidak bisa menopang beban yang diterimanya ataupun umur yang direncanakan
telah melampaui batas, mesti dilakukan overlay pada perkerasan lama yang ada.
Dengan pertambahan beban yang ada, diperlukan lapisan tambahan untuk
peningkatan struktur yang lama agar sesuai dengan yang direncanakan.
(Sukirman, 2010).

Didalam perencanaan tebal lapisan tambah, metode yang dipilih harus
diperhatikan, agar jalan tidak mudah rusak sehingga konstruksi ekonomis. Manual

Desain Perkerasan Jalan Nomor 04/SE/Db/2017 adalah metode yang terakhir
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dikeluarkan oleh Bina Marga didalam perencanaan tebal lapisan tambah (overlay).
Metode Bina Marga 2017 ini merupakan perbaikan dan mempunyai kesamaan
dengan metode T-05-2005 B (Bina Marga 2005) akan tetapi, terdapat beberapa
koreksi tambahan di Bina Marga 2017. Sehingga timbul rasa ketertarikan penulis
untuk mengetahui perbedaan apa saja yang ada untuk tujuan yang sama-sama
mencari ketebalan lapis tambah yang belum tentu mengahasilkan tebal lapis

tambah yang sama pula.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dapat didefinisikan
sebagai berikut:
1. Berapakah tebal lapis tambah (overlay) perkerasan lentur menggunakan
metode Bina Marga T-05-2005 B?
2. Berapakah tebal lapis tambah (overlay) perkerasan lentur menggunakan

metode Manual Desain Perkerasan Jalan No. 04/SE/Db/20177?

1.3 Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian dari perhitungan tebal lapis tambah (overlay) perkerasan
lentur menggunakan Bina Marga T-05-2005 B dan Manual Desain Perkerasan
Jalan No. 04/SE/Db/2017 diantaranya adalah:
1.  Hanya menghitung tebal (overlay) perkerasan lentur saja.
2. Perhitungan tebal (overlay) perkerasan lentur hanya menggunakan metode
Bina Marga T-05-2005 B dan metode Manual Desain Perkerasan Jalan No.

04/SE/Db/2017.
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3. Perhitungan tebal lapisan tambah (overlay) didasarkan pada data LHR dan
data lendutan.

4. Tidak menganalisa harga satuan dan merencanakan anggaran biaya (RAB)
pembangunan.

5. Tidak meninjau metode pelaksanaan proyek secara keseluruhan (realisasi

jalan).

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tebal lapis tambah
(overlay) menggunakan metode Bina Marga T-05-2005 B dan Manual Desain

Perkerasan Jalan No. 04/SE/Db/2017.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis yaitu:
1.  Bagi Instansi

Sebagai dokumentasi dan referensi bagi pihak instansi, yakni Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi.
2. Bagi Universitas Medan Area

Sebagi bagian dari pengembangan ilmiah untuk studi lebih lanjut, hasil
penelitian ini akan menjadi standar untuk perhitungan ketebalan lapisan (overlay).
3. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas dalam perhitungan

tebal lapisan tambah (overlay).
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

21 Umum

Perkerasan jalan adalah susunan perkerasan yang berada di antara lapisan
tanah dasar dan roda kendaraan. Selama masa layanan, perkerasan ini diharapkan
tidak menimbulkan kerusakan yang fatal. Agar perkerasan jalan memiliki kualitas
yang diinginkan, maka perlu diketahui perkerasan yang lebih (Sukirman, 2003).
Untuk itu, perlu diperhatikan campuran yang dipakai dalam perkerasan suatu
jalan.

Lapisan perkerasan berfungsi untuk menerima dan menyalurkan beban lalu
lintas tanpa merusak struktur itu sendiri. Sehingga, lapisan perkerasan ini
memberikan kenyamanan bagi pengguna jalan selama masa pelayanan jalan.
Didalam perencanaan perlulah diperhatikan faktor yang bisa mempengaruhi
fungsi pelayanan konstruksi perkerasan jalan, antara lain fungsi jalan, kinerja
perkerasan, umur rencana, lalu lintas yang menjadi beban perkerasan, sifat tanah,
kondisi lingkungan, sifat dan bahan yang tersedia pada lokasi yang digunakan

untuk perkerasan jalan, dan bentuk geometris lapisan perkerasan.

2.2 Klasifikasi Jalan
2.2.1 Pengelompokan Menurut Sistem Jaringan

1. Jalan Primer
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Kesinambungan antara pusat operasi nasional dan regional, pusat
operasi lokal dengan pusat aksi lingkungan, dan hubungan antara pusat
operasi nasional.

2. Jalan Sekunder

Jalan Sekunder yaitu jalan raya yang melayani lalu lintas antar

kabupaten antara pusat perkotaan dan pedesaan.
2.2.2 Pengelompokan Jalan Menurut Fungsinya
1. Jalan Arteri

Jalan arteri merupakan jalan yang melayani transportasi utama.
Karakteristik jalan arteri adalah perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata
tinggi dan pembatasan efektif jumlah pintu masuk tergantung pada
aksesibilitas jalan akses..

2. Jalan Kolektor

Jalan kolektor merupakan jalan yang dirancang untuk melayani
angkutan pengumpulan. Karakteristik jalan kolektor adalah perjalanan
sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah yang masuk dibatasi.

3. Jalan Lokal

Jalan lokal adalah jalan yang melayani transportasi lokal.
Karakteristik jalan lokal adalah perjalanan jarak pendek, kecepatan rata-rata
rendah dan jumlah pintu yang masuk tidak terbatas.

4. Jalan Lingkungan

Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang melayani angkutan

lingkungan. Karakteristik jalan lingkungan adalah jarak tempuh pendek dan

kecepatan rata-rata rendah.
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2.2.3 Pengelompokan Jalan menurut Statusnya
1. Jalan Nasional

Jalan nasional yaitu jalan umum dengan fungsi arteri, menghubungkan
antar Provinsi, bersifat strategi Nasional dan juga jalan tol.
2. Jalan Provinsi

Jalan provinsi adalah jalan umum dengan fungsi kolektor primer,
penghubung Ibukota Provinsi dengan Ibukota Kabupaten/Kota dan bersifat
strategi regional.
3. Jalan Kabupaten

Jalan kabupaten merupakan jalan umum dan fungsi pengumpulan
utamanya menghgubungkan ibu kota kabupaten dengan jaringan ibu kota
kabupaten, kawasan strategis di dalam jalan kabupaten dan pinggiran kota.
4.  Jalan Kota

Jalan sekunder di dalam kota, terhubung dengan pusat bisnis lokal di
kota dan terletak di pusat kota, seperti jalan umum pada sistem sekunder.
5. Jalan Desa/Nagari

Jalan desa adalah jalan umum dari sistem tersier dan menghubungkan
daerah-daerah di dalam desa dan antar pemukiman.
2.2.4 Pengelompokan Jalan Menurut Kelas Jalan

Berhubungan kemampuan jalan dalam menerima beban lalu lintas
yang dinyatakan dalam beban gandar terberat (MST) dalam ton. Hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Klasifikasi Jalan Menurut MST

Fungsi Kelas Muatan Sumbu

Terberat (MST)
I >10T
Arteri A 10T
A 8T
Kolektor A 8T
1HIB -

Sumber: Pasal 11, Peraturan Pemerintah No. 43/1993

2.3 Konstruksi Perkerasan Jalan
2.3.1 Konstruksi Perkerasan Lentur (flexible pavement)
Perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai
bahan pengikatnya, yang bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu
lintas ke tiap lapisan dibawahnya.

2.3.2 Konstruksi Perkerasan Kaku (rigid pavement)

Struktur perkerasan yang mendistribusikan beban ke tanah dasar yang
memiliki pelat beton semen Portland dengan ketahanan lentur yang relatif
tinggi sebagai jalur permukaannya.

2.3.3 Konstruksi Perkerasan Komposit (composite pavement)

Perkerasan komposit adalah jenis perkerasan yang menggunakan aspal
dan beton. Biasanya, lapisan dasar beton memberikan kapasitas struktural
sementara lapisan permukaan aspal menyediakan lapisan permukaan yang

aus.

Adapun perbedaan utama antara perkerasan lentur dan perkerasan kaku di
atas dapat kita lihat pada Tabel 2.2
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Tabel 2.2 Perbedaan Antara Perkerasan Lentur dan Perkerasan Kaku

No Pembanding Perkerasan Lentur Perkerasan Kaku

1  Bahan pengikat Aspal Semen

2  Repetisi beban Timbun lendutan pada Timbul retak-retak
jalan roda pada permukaan

3 Penurunan tanah dasar ~ Jalan bergelombang Bersifat sebagai balok
(mengikuti tanah dasar) di atas perletakan

4 Perubahan temperatur Modulus kekakuan Modulus kekakuan
berubah. Timbul tegangan  tidak berubah. Timbul
dalam yang kecil tegangan dalam yang

besar

Sumber: Sukirman, 2010

2.4 Perkerasan Lentur (Flexible Pavemnet)

Perkerasan lentur (flexible pavement) adalah perkerasan yang menggunakan
aspal sebagai bahan pengikat. Susunan perkerasan lentur terdiri atas:
1.  Tanah Dasar (Subgrade)

Lapisan ini adalah lapisan tanah paling bawah yang berfungsi sebagai
tempat perletakan lapis perkerasan dan mendukung konstruksi perkerasan jalan di
atasnya. Tanah dasar (subgrade) dapat berupa tanah asli yang dipadatkan, tanah
yang dibawa dari tempat lain atau tanah yang distabilisasi dengan bahan kimia
lain. Jika dilihat dari muka tanah asli, lapisan tanah dasar dibedakan atas tanah
galian, tanah timbunan dan tanah asli

Sebelum menempatkan lapisan lain, subgrade dipadatkan sehingga
mencapai stabilitas yang baik. Hal ini disebabkan oleh kekuatan konstruksi

perkerasan jalan
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2. Lapis Pondasi Bawah (Subbase)

Lapis pondasi bawah adalah bagian dari struktur perkerasan lentur yang
terletak antara tanah dasar dan lapis pondasi. Biasanya terdiri atas lapisan dari
material berbutir (granular material) yang dipadatkan, distabilisasi ataupun tidak.

Fungsi lapisan subbase yaitu untuk mendistribusikan beban roda ke tanah
dasar, efisiensi penggunaan material, mengurangi ketebalan lapisan yang lebih
mahal di atasnya, sebagai lapisan resapan (agar air tanah tidak terkumpul di
pondasi) dan sebagai lapisan untuk mencegah partikel halus dari tanahdasar untuk
naik ke atas.

3. Lapis Pondasi Atas (Base)

Lapis pondasi dibuat di atas lapis pondasi bawah. Jika tidak ada lapisan
pondasi yang digunakan, itu akan dibuat langsung di atas tanah dasar, berfungsi
menahan gaya lintang dan mendistribusikannya ke lapisan bawah, sebagai lapisan
peresapan (lapisan pondasi bawah) dan sebagai bantalan terhadap lapisan
permukaan.

4.  Lapis Permukaan (Surface)

Lapisan permukaan yang berada paling atas, berfungsi menahan beban
roda, lapisan kedap air, lapisan aus dan sebagai lapisan yang mendistribusikan
beban ke lapisan bawah, agar bisa ditahan lapisan lain dibawahnya. Susunan

perkerasan lentur dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini.
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Lapis pondasi N
/ Lapis pondasi bawah \
\/ (optional)

Subgrade
(Tanah dasar)

Gambar 2.1 Struktur Perkerasan Lentur
Sumber: Sukirman, 2010

2.5 Lapis Tambah (Overlay)

Lapis tambah (overlay) adalah lapisan perkerasan yang dipasang di atas
konstruksi perkerasan eksisting dengan untuk meningkatkan kekuatan struktur
perkerasan eksisting sehingga mampu melayani lalu lintas yang direncanakan
pada periode yang akan datang (Bina Marga, 2005). Faktor-faktor yang
menyebabkan kerusakan adalah: suhu, kelembaban, pergerakan tanah dasar dan
beban lalu lintas yang berkepanjangan. Sehingga perbaikan kerusakan harus
dilakukan sedini mungkin untuk mencegah kerusakan kecil yang dapat menjadi
kegagalan struktur

Lapis tambah (overlay) dilakukan apabila terjadi kerusakan fungsional yang
bisa berdampak untuk kualitas perkerasan jalan. Sehingga ketebalan lapisan
tambah sangat diperlukan agar mampu menerima beban yang lebih berat melebihi
perencanaan diawal.

Laston merupakan lapis tambah yang sering digunakan di 10actorlOra.
Laston merupakan campuran aspal dengan gradasi agregat yang padat, dimana
aspal sebagai pengikatnya. (Bina Marga, 2005).

1. Laston Lapis Aus AC-WC (Asphalt Concrete — Wearing Course)
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Lapisan ini adalah lapisan atas lantai dan bertindak sebagai lapisan keausan.
Meskipun lapisan ini dapat mempengaruhi kekuatan dan mengurangi kualitas
non-struktural, AC-WC dapat meningkatkan ketahanan kerusakan lantai dan
memperpanjang umur keseluruhan struktur lantai.

2. Laston Lapis Pengikat AC-BC (Asphalt Concrete Binder Course)

Dibawah lapisan aus dan di atas lapisan pondasi (base course), tidak
berhubungan langsung dengan kondisi atmosfer, tetapi cukup tebal untuk
mengurangi tegangan/regangan akibat beban yang diteruskan ke lapisan di
bawahnya.

3. Laston Lapis Pondasi AC-Base (Asphalt Concrete Base)

Lapisan ini memiliki fungsi untuk mengurangi regangan dan tegangan,

mendistribusikan dan meneruskan beban konstruksi jalan di bawahnya

(subgrade).

2.6 Benkelman Beam (BB)

Benkelman Beam adalah alat untuk mengukur lendutan balik perkerasan
lentur. Alat ini sangat efektif dalam menentukan kekuatan struktur dengan tidak
menimbulkan kerusakan. Setelah pengujian selesai dilakukan, maka diperoleh
nilai lendutan balik maksimum, lendutan balik titik balik dan lendutan cekung.

Skema Benkelman Beam (BB) dapat dilihat pada Gambar 2.2 sampai Gambar 2.4.
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Gambar 2.2 Spesifikasi Truk Standar
Sumber: SNI 2416:2011
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Gambar 2.3 Ban Roda Belakang Truk Standar
Sumber: SNI 2416:2011
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Gambar 2.4 Skema Benkelman Beam
Sumber: SNI 2416:2011

2.7 Metode Bina Marga T-05-2005 B

Metode Bina Marga T-05-2005 B menetapkan aturan dan prosedur untuk
menghitung ketebalan lapisan tambahan perkerasan lentur berdasarkan kekuatan
struktur perkerasan yang digambarkan dengan nilai lendutan. Perhitungan

ketebalan tambahan yang dijelaskan dalam panduan ini hanya berlaku untuk
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struktur perkerasan lentur atau struktur perkerasan dengan lapisan pondasi agregat
dan pengikat aspal. Adapun data yang digunakan pada metode Bina Marga T-05-
2005 B ini dapat berupa data lendutan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian
Benkelman Beam (BB) atau Falling Weight Deflectometer (FWD).

Dalam studi ini, penilaian kekuatan struktur perkerasan eksisting didasarkan
pada lendutan yang dihasilkan dari pengujian lendutan langsung dengan
menggunakan alat Benkelman Beam (BB). Benkelman Beam (BB) adalah alat
untuk mengukur lendutan belakang dan lendutan langsung perkerasan yang
menggambarkan kekuatan struktur perkerasan jalan. Data hasil pen